BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Tingkat pengetahuan menyikat gigi siswa sekolah dasar sebelum
diberikan penyuluhan dengan media Uno Stacko masih rendah,
ditunjukkan dengan hasil penelitian kategori cukup yaitu 64,3%.
Tingkat pengetahuan siswa sekolah dasar setelah diberikan penyuluhan
dengan media Uno Stacko ditunjukkan dengan hasil penelitian kategori
baik yaitu 92,9%.

Tingkat pengetahuan menyikat gigi siswa sekolah dasar sebelum
diberikan penyuluhan dengan metode ceramah menggunakan phantom
masih rendah, ditunjukkan dengan hasil penelitian kategori cukup
yaitu 67,9%.

Tingkat pengetahuan siswa sekolah dasar setelah diberikan penyuluhan
dengan metode ceramah menggunakan phantom ditunjukkan dengan
hasil penelitian kategori baik yaitu 64,3%.

Media permainan Uno Stacko sebagai media promosi kesehatan gigi
dan mulut berpengaruh meningkatkan tingkat pengetahuan siswa

sekolah dasar.
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B. Kelemahan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan yaitu:

1. Penelitian kurang maksimal karena menggunakan video penyuluhan
dan tidak dimainkan secara langsung oleh siswa.

2. Penelitian dilakukan secara online, sehingga hasil pretest dan posttest
dinilai kurang efektif.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan atau materi bagi
mahasiswa dan profesi agar dapat melakukan kegiatan promosi
kesehatan gigi dan mulut yang efektif.

2. Bagi Sekolah Dasar
Diharapkan siswa tetap menjaga kesehatan gigi dan mulutnya dan
diadakan pemeriksaan gigi rutin sekaligus melakukan penyuluhan
tentang kesehatan gigi dan mulut melalui UKGS sekolah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan media Uno Stacko dengan variabel yang berhubungan
dengan kesehatan gigi dan mulut lainnya pada siswa sekolah dasar

seperti karang gigi, plak gigi dan karies gigi.
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